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LAMPIRAN 9 

VERBATIM WAWANCARA 1 

RESPONDEN 3 

A. Identitas responden 
1. Nama responden  : V 
2. Usia   : 21 Tahun 
3. Jenis kelamin  : Laki-Laki 

 
B. Waktu dan tempat wawancara 

1. Waktu  : Jumat, 20 Juli 2018 
2. Tempat  : Kediaman Subjek 

 
C. Keterangan 

1. IR   : Interviewer (peneliti) 
2. IE   : Interviewee (responden) 
3. W1  : Wawancara 1 
4. S4  : Subjek 4 
5. B 1-5 : Baris 1-5 

 
Baris Uraian Tema 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 

IR : Assalamu'alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh. 

IE : Wa'alaikum salam warahmatullahi 
wabarakatuh. 

IR : Jadi gini No, gue mau nanya, lo kan 
tunanetranya bukan bawaan kan? 

IE : Iya. 
IR : Nah lo kenapa? Penyebabnya kenapa? 
IE : Gue gara-gara benturan awalnya. SD kelas 

5 gue benturan, pala belakang gue. Retina 
mata kiri copot. 

IR : Kalo bisa tau, benturannya pas lagi... Lo 
lagi ngapain? 

IE : Gue lagi main. Lagi main, lari-larian, 
kebentur sama adek gue. 

IR : Oooh. 
IE : Adek gue masih kecil banget, kebentur, 

gue 5 SD. Kebentur, udah kan, copot 
retina, operasi gue. 

IR : Hmm. 
IE : Bisa ngeliat lagi, tapi kata dokter selama 2 

Opening  
(W1, S3, B1-7) 
 
 
 
 
 
 
Penyebab V 
mengalami kebutaan di 
mata kiri  
(W1, S3, B9-11) 
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22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 

tahun minimal lo rehat dulu. Untuk... 
Untuk loncat-loncat, main bola, dan apa 
pun. Namanya anak kecil gue bandel lagi 
main lagi gue. Main lagi, copot. Gue 
nggak bilang, sampe gue dewasa, kuliah 
semester 2, 2014. Baru mata kanan gue 
yang kena itu. 

IR : Berarti posisinya lo sampe kuliah itu lo 
cuman ngeliat pake 1 mata? 

IE : 1 mata. 
IR : Orang tua lo nggak tau? 
IE : Orang tua gue nggak tau. Taunya pas 

gue... SMA lah. 
IR : Baru pas SMA? 
IE : Pas SMA. Orang tua gue nggak tau. 
IR : Terus, yang kanan akhirnya kena gara-

gara kenapa? 
IE : Karena jadi pas yang posisi mata kiri gue 

buta itu jadi mengecil mata kiri gue. Jadi 
kemungkinannya banyak virus di 
dalamnya. 

IR : Ho oh. 
IE : Berhubung saraf mata itu nyilang, nyebar 

ke kanan melalui saraf. Bikin gumpalan 
darah, narik retina. Nama virusnya 
vanipelindo. 

IR : Berarti gara-gara virus itu terus akhirnya 
yang kanan juga ikut kena? 

IE : Kena juga. 
IR : Oh gitu. Terus, kan gini, Emm, sebelum lo 

kena tunanetra, atau lo sebelum nggak 
bisa liat lah, kegiatan lo apaan? 

IE : Gue kuliah. 
IR : Terus? 
IE : Kuliah, terus gue... Apa? Hobi gue 

gambar, gitu-gitu aja sih. Jalan-jalan. 
IR : Lo kuliah jurusan apa sih? 
IE : Broadcasting gue, komunikasi 

broadcasting. 
IR : Di? 
IE : Di Binus. 
IR : Oh di Binus. Terus akhirnya sekarang? 
IE : Apa? 
IR : Sekarang? 
IE : Sekarang gue udah keluar dari kampus 

gue. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyebab V 
mengalami kebutaan di 
mata kanan  
(W1, S3, B39-47) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan V sebelum 
mengalami kebutaan 
(W1, S3, B54-57) 
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69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 
79 
80 
81 
82 
83 
84 
85 
86 
87 
88 
89 
90 
91 
92 
93 
94 
95 
96 
97 
98 
99 
100 
101 
102 
103 
104 
105 
106 
107 
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IR : Oh. Kenapa keluar? 
IE : Gue keluar karena memang nggak akses 

kebetulan, jurusan gue broadcasting butuh 
mata kan. Dan karena gue berhubungan 
dengan kamera dan semua konsep-konsep 
gitu-gitu yang butuh mata. 

IR : Lo udah nggak ini lagi, nggak kuliah lagi? 
IE : Gue udah nggak kuliah lagi. Gue stop. 
IR : Nggak ada tujuan mau kuliah lagi atau 

gimana? 
IE : Sebenernya dulu sempet pengen gue, 

kepengen kuliah. Tapi gue pikir sekarang, 
lo mau waisting, nggak waisting time sih 
buat ilmu ya. Tapi gue berpikir untuk 
nyari duit aja langsung. 

IR : Oh gitu. Terus aktivitas lo sekarang apa? 
IE : Gue sekarang main musik, ngeband, terus 

belajar di Yayasan Mitra Netra. 
IR : Terus? 
IE : Baru sekedar itu sih. Sama lah hobi-hobi 

gue aja gitu. Lagi ngedalemin hobi-hobi 
baru.  

IR : Contohnya? 
IE : Contohnya gue forriding, forrider. 
IR : Forrider? 
IE : Forrider tuh kaya surfing tapi... 
IR : Buat tunet? 
IE : Nggak, buat orang normal. 
IR : Oooh. 
IE : Justru karena buat orang normal gue 

pengen jajal gitu. 
IR : Oh gitu. Berarti lo ini ya, banyak 

kegiatan-kegiatan yang baru justru setelah 
lo tunet berarti? 

IE : Iya. Karena gue pengen eksperimen hal-
hal baru gitu. 

IR : Oooh. 
IE : Bisa nggak sih gue dengan keadaan gue 

buta ngelakuin hal-hal yang kaya orang 
ngeliat gitu. 

IR : Terus bisa nggak?                                         
IE : Dan bisa Alhamdulillah. Tapi gue 
nggak bisa tricky ya, tapi balance aja 
cukup sih, buat awalan. 

IR : Terus, ada kesulitan nggak lo? 
IE : Kesulitan? Ada. Karena kan ombak itu 

 
Alasan V mengakhiri 
kuliah  
(W1, S3, B66-73) 
 
 
 
 
 
 
 
V lebih memilih untuk 
mencari uang daripada 
kuliah  
(W1, S3, B78-82) 
 
 
 
Kegiatan V setelah 
mengalami kebutaan 
(W1, S3, B84-89) 
 
 
 
V mulai menekuni 
hobi Forrider  
(W1, S3, B91-98) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V membuktikan 
dirinya bisa melakukan 
hal-hal yang dapat 
dilakukan orang 
normal  
(W1, S3, B102-111) 
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harus diliat, nggak sekedar gue rasain. 
Nah gue cuma ngandelin telinga dan 
ngerasain ombak. 

IR : Oh berarti lo main yang ini ya? Yang kaya 
surfing tapi di tempat gitu. 

IE : Tempat, yoi. 
IR : Oh iya tau tau. Terus gini, emm, menurut 

lo siapa yang paling mendukung lo. 
IE : Dalam hidup gue? 
IR : He eh. 
IE : Nyokap gue, orang tua gue, keluarga gue. 
IR : Kenapa? 
IE : Kenapa ya? Ya karena kekuatan gue dari 

dia gitu. Tuhan terutama ya. Itu pasti ya. 
Sebenernya gue manusia lemah, Man. 
Kekuatan cuma dari Tuhan kalo menurut 
gue gitu. 

IR : Terus lo, apa dukungan dari nyokap lo 
yang bisa lo ceritain? 

IE : Oh nyokap gue pernah bilang gini ke gue. 
kata-kata ya? Boleh? 

IR : He eh. 
IE : Dia bilang gini. No, kalo melihat itu 

karena mata, coba nih, di ruangan ini, 
matiin semua lampunya. Matiin semua 
lampunya. Bahkan dengan mata yang 
normal dan sehat, lo melekin mata lo, lo 
nggak bakal liat apa-apa. Tapi hidup itu 
bukan butuh mata, tapi cahayanya, yang 
bisa bedain barang di depan lo, kiri, meja 
mana, cahayanya, bukan mata. Yang 
penting jangan pernah kehilangan cahaya 
hidup. Gapapa kehilangan mata. Karena 
memang nggak ada jaminan lo mati 
dengan keadaan lo yang sekarang. Gitu. 
Nggak ada jaminan, Man. Sebelum lo 
mati lo bisa kehilangan kaki lo. Apapun, 
lo harus siap. Gitu. 

IR : Berarti emang lo sebelum... apa, 
maksudnya, sebelum... Emm, eh pas kena 
langsung nyokap lo nggak, nggak ini ya? 

IE : Nyokap gue drop sih. Jujur kalo gue 
pribadi sih nggak terlalu drop ya, karena... 
Emang aneh sih. 

IR : Hmm. 
IE : Emang aneh. Nyokap gue bilang gue 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V mendapat dukungan 
dari orang tua dan 
kekuatan dari tuhan 
(W1, S3, B126-151) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V tidak merasakan 
kesedihan saat 
mengalami tuna netra 
(W1, S3, B155-163) 
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orang gila karena gue nggak... nggak sedih 
gitu. 

IR : Serius lo? Lo nggak... 
IE : Asli, asli. 
IR : Lo Nggak, nggak menyesali sesuatu gitu? 
IE : oh, menyesali hidup pasti. Kenapa gue 

buang waktu? Tapi karena... Menangis 
karena kebutaan, no. 

IR : Kenapa? 
IE : Gue nggak tau kenapa. Gue terlalu 

excited. Hal baru, anjir ini tantangan baru 
buat gue gitu. 

IR : Lo berarti sama sekali nggak menyesali... 
Wah, kenapa gue harus nggak bisa liat? 

IE : Oh no no. Emang aneh, aneh. Lo pasti 
nggak percaya. Nggak normal sih. Tapi 
kayak gitu adanya. 

IR : Tapi menurut lo nih ya... Apa? Yang buat 
lo jadi pandangannya, wah gue gapapa lah 
tunanetra. Gue ngerasa ada hal baru tuh. 
Apaan? 

IE : Kenapa ya? Gue... Karena gue berpikir 
gini ya, semua itu ada tempatnya masing-
masing. Kekuatan kan di hati ya. Yang 
megang hati cuma Tuhan, Man. Gue yakin 
ada Dia. Udah, nggak ada lagi. 

IR : Berarti lo karena bermodal keyakinan aja? 
IE : Yakin aja. Tapi gue bukan berarti gue 

orang yang soleh ya. 
IR : Hahahahaha. 
IE : Tapi gue yakin. Maksudnya... Apa ya? 
IR : Ya ya ya. 
IE : Gue excited aja gitu. Hidup baru. Wah,, 

tenang... Karena gue ngerasa, apa ya? 
Dipercaya hal lebih gitu. 

IR : Berarti karena awalnya karena lo ngerasa 
bahwa, wah nih gue ada tantangan terus 
akhirnya ya udah lah gini. Gitu? 

IE : Iya asik, gue pengen nyoba. Apa sih 
serunya nih? Gitu. 

IR : Apa karena gini, dari jamannya lo masih 
bisa liat nih dengan mata 1, lo... Apa ya? 
Emang dari dulu sering nyoba-nyoba hal 
baru? 

IE : Iya sih gue tertarik hal-hal baru sih. 
IR : Oh gitu. 

 
 
 
 
 
 
V tidak menyesali 
kondisi kebutaannya 
dan justru merasa 
tertantang  
(W1,S3, B165-171) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V memiliki keyakinan 
yang tinggi terhadap 
tuhan  
(W1,S3, B181-188) 
 
 
 
 
V merasa tuna 
netranya merupakan 
hal lebih dibanding 
orang lain dan V 
senang dapat 
merasakannya  
(W1,S3, B192-194) 
 
 
 
 
 
 
V sangat menyenangi 
hal-hal baru  
(W1,S3, B204-208) 
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IE : Iya serius. Apa pun yang bisa, yang unik-
unik gue suka emang. Absurd dikit sih 
orangnya. 

IR : Hahahaha. Terus gini, kan emm, sekarang 
kan lo udah tunanetra kan ya? 

IE : Yoi. 
IR : Terus menurut lo, emm, yang lo rasain 

sekarang di kehidupan itu apaan? 
IE : Oh, perubahannya? 
IR : He eh. 
IE : Perubahan pola pikir. 
IR : Gimana misalnya? Bisa lo spesifikasikan? 
IE : Pola pikir gue... Apa Ya? Gue jadi... Peka 

akan sesuatu, lebih... Lebih agak peka 
dikit gitu. 

IR : Hmm. 
IE : Karena sebelumnya gue orang yang tipical 

cuek banget. Nggak peduli. Dan apa pun 
yang gue liat sesuai visual gue. Karena 
basically gue kan gambar. Jadi apa pun 
yang gue amatin ya secara visual. 
Sekarang gue nggak peduli akan apa pun 
yang di depan gue. Yang terlihat gitu ya. 
Gue lebih dalemin apa yang gue rasain 
sih. 

IR : Jadi lo berarti sekarang lebih ini ya? Lebih 
apa? Lebih memaknai hidup lebih baik 
gitu ya? 

IE : Iya pelan-pelan. Gue berpikir gini, selama 
19 tahun itu gue merasa gue buta justru. 

IR : Jadi berarti lo, apa? Emm, ngerasa 
selama... 

IE : 19 tahun justru gue buta. 
IR : Sebelum lo tunanetra lo ngerasa lo buta? 
IE : Nggak. Pas ketika gue tunanetra, oh gue 

ngerasa baru... Sebenernya berarti selama 
gue ngeliat itu gue buta. 

IR : Kenapa lo ngerasa kaya gitu? 
IE : Karena gue nggak peduli. Apa pun yang 

gue liat sesuai visual gue. Sedangkan 
kenyataannya nggak kayak gitu. Ngerti 
nggak?  

IR : Ngerti ngerti. Terus gini, lo kan dulu kan 
sempet ini, sempet, emm, nggak ngeliat 1 
lah. Waktu kecil tuh. Itu perasaan lo 
gimana? Pas lagi pertama kali lo kan pasti 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah mengalami 
tuna netra, V menjadi 
lebih peka dan peduli 
(W1, S3, B214-230) 
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kan shock kan, langsung nggak bisa liat 
dan lain sebagainya. Tiba-tiba nggak sih 
gitu? 

IE : Tiba-tiba. 
IR : Abis kepentok langsung nggak bisa liat? 
IE : Oh nggak. cennnggg, tapi cepet. Ya 

seminggu lah ilangnya. 
IR : Terus lo gimana? Maksudnya, wah gue 

nggak bisa ngeliat 1 nih. 
IE : Nggak sih. Gue juga aneh. 
IR : Dari kecil lo biasa aja? 
IE : Kayak gitu. Gue pernah juga diwawancara 

kaya gini, sama anak... Gapapa nih gue 
ngomong gini? 

IR : Gapapa. 
IE : Anak Atmajaya. Dia ke nyokap gue. Juga 

mereka bingung. Karena nyokap gue juga 
ngomong yang sama. Gue juga bingung 
sama diri gue. Kadang gue malah takut 
kaya gini. Karena gue pikir apa gue nggak 
terlalu peka hati gue, apa gue gak peduli 
sama diri gue sendiri? 

IR : Hmm. 
IE : Manusia kan harus peduli sama dirinya 

sendiri. 
IR : Yoi. 
IE : Apa hati gue yang tertutup? 
IR : Hahahaha. 
IE : Untuk ngerasain diri gue sendiri. Kan gue 

juga takut. Bukan gue ngerasa wah gue 
hebat. No, gue takut sendiri. 

IR : Kenapa? Apa yang lo rasain? Takutnya 
tuh karena... 

IE : Takut karena gue nggak peduli sama diri 
gue sendiri gitu, seakan-akan. 

IR : Hmm. Kalo sekarang? 
IE : Sekarang pelan-pelan sih, peduli. 
IR : Malah jadi lebih... Lebih apa ya? Lebih 

peka sama diri sendiri? 
IE : Lebih peka, tapi walaupun nggak terlalu 

itu sih. 
IR : Hahahahaha. 
IE : Nggak terlalu peka juga. Gue kadang tetap 

cuek gue masih kebawa gitu. 
IR : Terus gini, emm, saat lo sekarang udah 

tunanetra nih, yang lo harapkan ada di diri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V khawatir dirinya 
tidak peka terhadap 
dirinya sendiri karena 
ia tidak terlalu 
memikirkan kondisi 
ketunaannya  
(W1, S3, B267-276) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V menjelaskan bahwa 
dirinya kini sudah 
menjadi lebih peduli 
terhadap dirinya 
sendiri 
(W1, S3, B288-292) 
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lo apaan? 
IE : Yang diharapkan di diri gue? 
IR : He eh. 
IE : Konteksnya? 
IR : Konteksnya ya misalnya lo sekarang kan 

karena lo tunanetra ya gue pengen apalah, 
misalnya dapet kerja dari apa yang gue 
pelajari, atau apa, atau apa. 

IE : Oh gue, gue tetap dari dulu tetap 
pemikiran gue, gue pengen jadi orang 
kaya pasti. Dengan cara bisnis pastinya. 
Dengan tunanetra pun gue harus bisa 
bisnis gitu. 

IR : Lo bisnis apaan? Sekarang lagi 
ngejalanin... 

IE : Gue sempet bisnis tapi gagal sih. 
IR : Oooh. 
IE : Sempet gagal makanya gue lagi, lagi 

nabung lagi sih. Doain aja. 
IR : Berati lo belum... Baru mau mulai bisnis? 
IE : Iya, tapi gue... Ya gue butuh komponen-

komponen baru kan dari bisnis gue. 
Maksudnya kayak gue butuh mata untuk 
budgeting akuntan dan sebagainya, 
sedangkan gue nggak ada mata. Gimana 
caranya, gue butuh adek gue, gue butuh... 
Ya apa pun yang bisa gue kumpulin ya 
gue kumpulin. Komponen apa sih yang 
harus gue perluin? 

IR : Berarti lo ini dong? Kan lo belajar, emm 
apa namanya, pake handphone dan pake 
apa tuh namanya? Voice... 

IE : Voice Over. 
IR : Nah Voice Over. 
IE : Yoi. 
IR : Lo berarti belajar lagi? Belajar dari awal? 
IE : Awal HP. Ngedenger. Dari bener-bener 

pelan, sampe 100% kecepatannya, itu 
belajar semua dari nol. 

IR : Dari pelan-pelan berarti? 
IE : Pelan. Awalnya tuh gue nggak tau tunet, 

karena pemikiran gue kan dulu gini. 
IR : Hmm. 
IE : Karena ya mungkin nggak tau ya sama 

atau nggak, lo kan orang ngeliat ya. 
IR : Hmm. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
V menjelaskan bahwa 
impiannya tidak 
berubah meskipun ia 
mengalami ketunaan 
(W1, S3, B306-310) 
 
 
 
 
 
 
V ingin melanjutkan 
mimpinya menjadi 
pembisnis, namun ia 
harus mengumpulkan 
orang-orang yang 
dapat membantunya 
(W1, S3, B318-326) 
 
 
 
 
 
 
V mulai belajar 
menggunakan Voice 
Over  
(W1, S3, B327-336) 
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IE : Yang gue temuin itu orang buta itu cuma 
yang jual kerupuk. 

IR : Hmm. 
IE : Mijat. 
IR : Hmm. 
IE : Ngemis, main musik. 
IR : Berarti awalnya lo menganggap bahwa 

anak tunanetra tuh nggak akan pernah bisa 
ke mana-mana? 

IE : Yoi, pikiran gue cuma sebatas itu 
teritorialnya, tutup situ doang. 

IR : Terus setelah lo sekarang berada di 
lingkungan ini? 

IE : Gue baru tau ternyata lebih dari itu, Man. 
IR : Apa yang lo... 
IE : Bahkan lebih menghargai hidup gitu. 
IR : Apa menurut lo yang... Akhirnya lo 

ngeliat sesuatu yang lain gitu. 
IE : Gini, gue ngeliatnya dia lebih menghargai 

hidup, waktu, lebih komitmen, lebih 
principal. Menurut gue ya. Dibanding 
anak-anak yang di luar. Karena ya, 
gimana sih anak muda kan nongkrong-
nongkrong sana-sini nggak ada 
prinsipnya. Ilmu ya sekedar bacot gitu. 

IR : Berarti lo sekarang, apa? Setelah... Gini 
pertanyaan gue. Lo saat lo punya temen-
temen kan banyak tuh. 

IE : OK. 
IR : Kan banyak temen-temen lo sebelum lo 

tunanetra sekarang. 
IE : Ya ya. 
IR : Apakah temen lo itu masih, masih ada di 

situ atau... 
IE : Oh masih ada Alhamdulillah. Semuanya 

sahabat gue. 
IR : Berarti lo nggak pernah ada bully setelah 

itu, atau... 
IE : No no. Justru gue pengen orang, apa ya? 

Membiasakan diri tentang kebutaan gue. 
Karena emang awalnya gini lho. Gue 
ketemu orang. 

IR : He eh. 
IE : Ketika gue buta ketemu temen gue lama 

gitu. 
IR : He eh. 

 
 
 
V menganggap bahwa 
penderita tuna netra 
hanya bisa melakukan 
pekerjaan biasa, 
hingga akhirnya ia 
menyadari bahwa tuna 
netra dapat melakukan 
hal lebih seperti orang 
normal 
(W1, S3, B344-359) 
 
 
 
 
 
V merasa bahwa 
penderita tuna netra 
lebih menghargai 
hidupnya 
dibandingkan orang 
normal  
(W1, S3, B362-368) 
 
 
 
 
V masih memiliki 
sahabat yang mau 
berteman setelah 
kondisi yang 
dialaminya  
(W1, S3, B376-379) 
 
 
V tidak pernah 
mendapatkan 
perlakuan bully dari 
teman lainnya  
(W1, S3, B380-385) 
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IE : Mereka jadi kurang asik karena takut 
nyinggung perasaan gue. 

IR : Oh gitu. 
IE : Dengan keadaan gue yang baru, buta ini, 

ngerti nggak? 
IR : Iya. 
IE : Nah, tapi di situ gue coba biasain diri. 
IR : Terus terus. 
IE : Sampe mana tadi Bro? 
IR : Tadi yang masalah temen, temen. 
IE : Oh ya ya, paling gitu doang sih. 

Maksudnya mereka jadi lebih nggak luwes 
lagi sih. Dulu kan biasanya lo cak-cakan, 
lo bercandaan, santai gitu. Yaa mereka 
karena... Gue berpikir mereka empati kan 
ke gue, simpati lah. Karena mereka 
mungkin ngeliat gue kasian gitu. Tapi 
sejujurnya gue nggak pengen dikasianin, 
gue tunjukin gitu bahwa gue buta cuma 
gue nggak punya mata. Bukan berarti gue 
nggak punya mental atau apa pun gitu. 

IR : Berarti lo sebenernya kalo misalnya 
becanda ya santai aja? 

IE : Santai aja, ya buta buta, gitu dong. 
IR : Hahahaha. 
IE : Tapi kan nggak semua orang bisa nerima 

itu ya? 
IR : Iya sih. 
IE : Tapi gue pribadi sih gue lebih, lebih kaya 

gitu sih. 
IR : Oh berarti lo, harusnya temennya ya biasa 

aja lah ya? 
IE : Biasa aja. Gue buta, ya udah. Cakin aja 

gue. 
IR : Terus temen-temen lo di lingkungan sini 

gimana? 
IE : Di sini kenapa? 
IR : Yaa, emm, maksudnya apakah juga, apa 

ya? Karena lo baru, terus kan lo berarti 
kan baru di sini. Lo kan nggak pernah 
nongkrong sebelumnya kan di sini? 

IE : He eh. 
IR : Terus maksud gue, lo di lingkungan yang 

baru terus gimana? Lo beradaptasinya 
susah nggak sih? Pasti kan ada yang 
tunanetranya dari bawaan dan lain 

V ingin teman-
temannya terbiasa 
dengan kondisinya dan 
tetap bercanda 
dengannya tanpa rasa 
canggung 
(W1, S3, B387-413) 
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sebagainya 
IE : Iya iya. 
IR : Adaptasinya susah nggak? 
IE : Gue lebih, apa ya? Gue lebih tanya-tanya 

dulu gimana sih kehidupannya? Awalnya 
gitu. 

IR : Berarti lo... 
IE : Gue nyari tau dulu mereka. 
IR : ngulik dulu? 
IE : Iya ngulik dulu dong. Gue kulik. Untuk 

adaptasi buat masuk ke mereka gue nggak 
ada minder sama sekali. Mindernya gue 
lebih ke pribadi gue. 

IR : Apa? Kenapa? 
IE : Maksudnya gini, ketika gue buta, yang 

gue bilang, 19 tahun gue menyia-nyiakan 
waktu gue. Kuliah, main sana-sini, gitu 
lah. Ketika gue masuk ke mereka, mereka 
orang-orang yang nggak pernah melihat 
dari kecil. Bahkan mukanya sendiri dia 
nggak tau. Tapi mereka lebih menghargai 
hidup daripada gue. Itu malu gue di situ. 
Bukan malu gue nggak bisa bergaul. 

IR : Oooh ngerti gue. Jadi lo lebih menyesali 
kehidupan lo yang sebelumnya karena lo 
terlalu cuek itu? 

IE : Iya. Itu mereka punya nilai-nilai hidup 
yang hebat sih menurut gue. 

IR : Menurut lo apa yang... 
IE : Itu yang tadi gue bilang. Menghargai 

waktu, komitmen, bahkan mereka menjadi 
tulang punggung, tunanetra, kan hebat. 
Gue bahkan ngeliat cuma buang duit 
orang tua gue. 

IR : Hahahaha. 
IE : Iya kan? Mereka nyari uang. 
IR : Iya sih ya. 
IE : Buat keluarganya. 
IR : Mereka belajar buat mandiri. 
IE : Buat mandiri. Di luar semua 

keburukannya ya pasti manusia kan. 
IR : Iya. 
IE : Tapi itu menarik banget sih. Nilai hidup, 

Man, sebenernya yang gue dapet di sini 
nilai hidup. Itu yang nggak banyak orang 
dapet kan? 

 
 
 
 
 
 
V mencari informasi 
sebelum masuk ke 
dalam mitra netra  
(W1, S3, B439-448) 
 
 
 
 
 
 
V tidak merasa minder 
terhadap teman-teman 
dimitra netra, tetapi ia 
minder terhadap 
dirinya sendiri 
(W1, S3, B450-458) 
 
 
 
 
 
 
V merasa teman-
temannya di Mitra 
netra memiliki nilai 
kehidupan yang lebih 
hebat darinya  
(W1, S3, B462-469) 
 
 
 
 
Semenjak di Mitra 
Netra, V banyak 
mendapatkan pelajaran 
nilai hidup yang tidak 
ia dapatkan ditempat 
yang lain  
(W1, S3, B474-481) 
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IR : Terus gini, emm lo pernah punya cita-cita 
nggak? Waktu dulu dari kecil, atau lo... Lo 
kan kuliah broadcasting nih. 

IE : Yoi. 
IR : Nah lo punya cita-cita apa nggak sebelum 

mengalami kebutaan? 
IE : Sebenernya itu dia, emang gue... Jujur gue 

nggak... Kenapa ngambil broadcast 
komunikasi karena jurusan yang paling 
gampang gitu menurut gue ya. Karena gue 
emang blank, nggak punya cita-cita dan 
tujuan. 

IR : Lah? 
IE : Gue mau ngapain? Udah gue ini aja, 

kuliah lah, yang penting kayak orang-
orang, kuliah, isinya seneng-seneng 
karena arahnya juga ke entertainer. Udah 
gitu-gitu aja intinya. 

IR : Nggak, maksudnya dari kecil lo emang 
nggak ada minat sama satu hal spesifik 
gitu? 

IE : Appa ya gue? Dulu gue sempet pengen 
jadi presiden. 

IR : Hahahahaha. 
IE : Ambisi doang, gaya, kayaknya keren. Tapi 

ya gitu-gitu doang, nggak lebih. 
IR : Terus gini, emm, waktu lo kuliah, kan lo 

broadcasting. Tadi lo juga bilang lo 
terhambat kan? Terhambat buat... Terus 
sekarang cita-cita lo mau jadi apa? setelah 
sekarang lo tunanetra? 

IE : Pengusaha. 
IR : Pengusaha? 
IE : Yoi. 
IR : Terus lo kayak belajar musik gitu-gitu 

nggak pengen lo tekunin dan lain 
sebagainya gitu? 

IE : Sebenernya gue menganggap itu masih 
masa-masa hobi ya. Ya kalo emang ada 
kayak buat receh-receh jajan, apa? Main 
gitu ya pasti gue sikat sih, karena buat 
sementara ini kan gue nggak ada kerjaan. 
Tapi gue tetap ngerancang terus buat 
bisnis gue. 

IR : Berarti emang tujuan lo lo pengen... 
Pengen bisnis aja? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
V menjelaskan bahwa 
sebelumnya ia tak 
memiliki cita-cita, dan 
ia kuliah dibidang 
broadcast hanya untuk 
senang-senang  
(W1, S3, B488-499) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V menjelaskan bahwa 
kini ia bercita-cita 
menjadi pengusaha 
(W1, S3, B510-515) 
 
 
 
 
 
V memiliki hobi 
dibidang musik dan 
memperoleh uang dari 
musik, namun ia tetap 
merancang impiannya 
dibidang bisnis  
(W1, S3, B519-525)   
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IE : Bisnis. Gue pengen jadi orang yang 
sederhana soalnya. 

IR : Oooh. 
IE : Orang sederhana tuh gimana sih? 

Maksudnya... Orang sederhana kan 
maksudnya gini, bukan orang yang cukup 
dengan apa yang ada, itu pas-pasan. Orang 
sederhana tuh orang yang kaya, yang 
gunainnya secukupnya kan? 

IR : Oh ok, gue seneng. Ya bener bener bener. 
IE : Bukan yang pas-pasan, gitu pas-pasan. 
IR : Nih, terus gini, waktu lo, emm, sekarang 

nih, keadaannya udah nggak liat, lo 
pengen kontribusi nggak sih buat 
masyarakat? 

IE : Pasti. 
IR : Terus, emm, menurut lo gini, emm, lo, 

kontribusi apa yang mau lo berikan 
kepada masyarakat? 

IE : Jangka panjang apa gimana? Skala kecil 
apa gimana? 

IR : Ya jangka panjang boleh, skala kecil 
boleh, skala besar boleh. Boleh skala kecil 
dulu, terus nanti skala besar gitu boleh. 

IE : Ya untuk awal ini kan pasti gue pengen 
campaign soal tunanetra gitu. 

IR : Hmm. 
IE : Karena sudut pandang orang kan banyak 

yang nggak tau tentang hal ini gitu. 
IR : He eh. 
IE : Ya begitu pun gue. Karena gue jauh dari 

dunia ini. Begitu gue masuk gue baru tau, 
oh tunanetra tuh begini, difabel tuh gitu. 
Dan aspek-aspek lain yang belum gue tau 
gue bakal angkat itu kalo memang itu 
demi prinsip gue gitu, arah tujuan gue. 
Kalo buat skala besarnya pasti gue pengen 
jadi pebisnis. 

IR : Hmm. 
IE : Uang berbicara, Man. Walaupun negara 

ini yang mimpin presiden tetap aja di 
belakang pengusaha semua yang punya 
duit. 

IR : Berarti emang... 
IE : Uang mengendalikan dunianya gitu. 

Terlalu jauh sih fantasi gue hehehe. 

 
 
 
Dengan bisnis V ingin 
menjadi orang yang 
sederhana  
(W1, S3, B528-536) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V menjelaskan ia ingin 
berkontribusi ke 
masyarakat melalui 
kampanye mengenai 
tuna netra  
(W1, S3, B544-554) 
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IR : Hahaha, Gapapa sih. 
IE : Gapapa ya? 
IR : Gapapa coy. Terus, berarti lo emang ini, 

apa? Emm, mau berkontribusi buat... Apa 
ya? Memberikan kayak pelatihan-
pelatihan gitu atau gimana sih? 

IE : Untuk, mungkin kalo untuk itu gue masih 
belum memadai ilmu gue. 

IR : Hmm. 
IE : Karena kan gue juga terhitung orang buta 

baru, yoi. 
IR : Berarti lo lewat ngobrol aja gitu, atau... 
IE : Sharing aja, dari hal kecil kan. Maksudnya 

dari pemahaman aja. Gue mengenalkan 
tunanetra ke orang aja itu udah hal kecil 
yang membuat orang, oh tunanetra tuh 
nggak yang seiba lo liat gitu. 

IR : Ternyata dia punya banyak sesuatu yang 
baru gitu. 

IE : Punya sesuatu, dan dia malah... justru 
mereka membantu orang. Bukan minta 
dibantu. 

IR : Lo pernah ini nggak sih? Maksudnya kan 
gini, emm, lo pasti kan dari lingkungan, 
kan tadi lo bilang sahabat-sahabat lo 
masih mendukung dan lain sebagainya. 

IE : Hmm, ya. 
IR : Nah maksud gue ini orang luar yang 

nggak ada di lingkungan terdekat lo gitu. 
Pernah nggak sih kayak ngalamin... Wah 
gila si... Maksudnya, emm, dia temen lo 
tapi temen yang nggak begitu deket gitu. 

IE : Hmm? 
IR : Wah si Vano dulu bisa liat sekarang nggak 

bisa liat, ini nih sekarang gini gini gini. Lo 
pernah ngalamin kayak gitu nggak sih? 

IE : Pasti sih kalo omongan itu sih pasti ada 
ya, tapi nggak terlintas di kuping gue gitu. 

IR : Berarti nggak pernah lo, nggak pernah lo 
dengerin sampe lo masukin ke hati? 

IE : Nggak. Karena apa ya? Ya emang ini 
keadaannya. Mau apa? Justru gue belajar 
ngeliat gitu. Kalo lo cuma sepandang itu 
doang berarti lo buta, Man. Karena gue 
tau ngeliat sama gue tau buta. Gue tau 
pemikiran orang ngeliat dan pemikiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V juga ingin berbagi 
mengenai tuna netra ke 
orang lain melalui hal-
hal kecil  
(W1, S3, B587-591) 
 
 
V mengatakan bahwa 
orang tuna netra 
membantu orang, 
bukan minta dibantu 
(W1, S3, B594-596) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V mengabaikan hal-hal 
negatif yang ia dengar 
dari orang-orang 
sekitarnya mengenai 
dirinya. Dan 
mengatakan bahwa 
justru mereka yang 
buta dan salah  
(W1, S3, B611-626) 
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orang buta gitu. Gue bisa bedain itu. Yang 
lo pikirin salah, ini dulu udah pernah gue 
pikirin yang kayak gini. 

IR : Hmm. 
IE : Sekarang gue berbeda. Lo masih salah. 

Paling gitu aja sih. Tapi nggak gue ucap. 
IR : Berarti lo sekarang ini doang ya? Apa? 

Maksudnya lebih memaknai hidup jadi 
lebih baik. gitu ya. 

IE : Iya itu sih. Lagi belajar ngeliat, Val. 
IR : Melihat hidup hidup lebih baik gitu? 
IE : Yoi. Belajar ngeliat sekarang gue. 
IR : Hahaha. Terus gini, emm, kan lo dulu 

waktu, emm, apa ya? Waktu tunet, apa-
apa kan sendiri? Ngelakuin segala 
sesuatunya tuh sendiri. 

IE : Hmm. 
IR : Sampe sekarang masih bergantung sama 

orang lain nggak? 
IE : Gue selalu mencoba untuk nggak. Karena 

kayak contoh hal kecil ya, jalan pake 
tongkat. 

IR : He eh. 
IE : Tunanetra jalan pake tongkat biasanya. 

Ketika gue ngeliat mereka, wah mereka 
nggak pake tongkat, gue taroh tongkat 
gue. Gue nggak pernah bawa tongkat. 
Sedangkan gue baru gitu. Bahkan yang 
lama pun masih pake tongkat. Gimana 
caranya gue harus bisa. Gue harus bisa 
kayak mereka nih, gimana? Mereka dari 
kecil, gue harus bisa. Gue harus bisa jadi 
orang yang seakan-akan buta dari kecil. 
Feelingnya lebih hebat. Apa pun sih. 
Paling kesulitannya kalo lo liat visual ya. 

IR : Iya. 
IE : Apa pun. Paling HP yang bener-bener lo 

nggak bisa akses, atau warna. Yang kayak 
gitu-gitu sih lebih ke situ. 

IR : Lo berarti total ya? 
IE : Total gue. Total gue. 
IR : Nah terus gini. Kan lo ke mana-mana 

sekarang sendiri. 
IE : Yoi. 
IR : Apakah pas lo misalnya, emm, 

transportasi umum gitu lo juga sendiri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V menjelaskan dengan 
tuna netranya kini, ia 
menjadi belajar 
melihat kehidupan 
yang lebih baik  
(W1, S3, B630-632) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V selalu mencoba 
melakukan semua hal 
sendiri tanpa bantuan 
orang lain  
(W1, S3, B640-655) 
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atau lo masih dianterin sama keluarga? 
IE : Sejujurnya gue jarang transportasi umum 

ya. Paling gue Gojek sih. Apa? Ojek 
online, gitu-gitu aja. Jadi emang bener-
bener langsung...Tempat ke tempat 
langsung gitu, nggak... Nggak umum sih. 

IR : Lo ini nggak? Main ke tempat umum 
nggak? Maksudnya kan kayak... 

IE : Mall gitu? 
IR : Iya. 
IE : Oh main dong. 
IR : Main? 
IE : Main banget. 
IR : Masih sampe sekarang? 
IE : Maksudnya nggak ngemall, nongkrong. 

Nongkrong sana nongkrong sini, jalan-
jalan ke sana. Apa pun yang gue bisa, 
berenang. Apa pun. Bola yang... 

IR : Lo masih berenang lo? 
IE : Berenang gue. Surfing, berenang. 
IR : Berarti lo nggak ada kegiatan yang 

berubah setelah jadi tunanetra? 
IE : Ada, bawa motor nggak. Hahaha. 
IR : Iya sih, hahaha. 
IE : Itu aja paling. Pokoknya yang masih bisa, 

berenang gue berenang. Apa pun. 
IR : Main bola gitu masih? 
IE : Main bola masih main bola. Kan bolanya 

bunyi tuh. 
IR : Iya iya. Berarti lo... Maksudnya gini, 

emm, kegiatan yang tidak membutuhkan 
visual lo masih lakukan sampe sekarang? 

IE : Masih gue lakukan. Bahkan gue berpikir 
gimana caranya ini jadi... Hal yang... Hal 
yang visual nih, gue buat gimana caranya 
nggak... Kayak misalnya gue pengen 
nyoba ngelukis gitu. 

IR : Udah bisa? 
IE : Belum sih. Tapi gue lagi berpikir, gimana 

caranya gue bisa bikin garis yang vertikal 
lurus. Gue bisa akalin kan pake kapas. 

IR : Berarti lo ini ya? 
IE : Abstrak. 
IR : Banyak... Banyak... Banyak... Ada yang lo 

pengenin gitu pas lagi lo jadi tunaentra? 
IE : Oh iya gue pengen eksperimen banyak 

 
Untuk transportasi, V 
lebih memilih 
menggunakan aplikasi 
Gojek bukan 
transportasi umum 
atau antar-jemput dari 
pihak keluarga  
(W1, S3, B678-682) 
 
 
 
 
 
 
 
V masih berpergian ke 
Mall, berenang, main 
bola dan melakukan 
hal-hal non visual 
lainnya yang ia 
lakukan sebelum 
mengalami tuna netra 
(W1, S3, B685-705) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V masih berusaha 
untuk bisa melakukan 
kegiatan visual yang 
tidak bisa dilakukan 
oleh tuna netra  
(W1, S3, B709-727) 
 



199 
 

722 
723 
724 
725 
726 
727 
728 
729 
730 
731 
732 
733 
734 
735 
736 
737 
738 
739 
740 
741 
742 
743 
744 
745 
746 
747 
748 
749 
750 
751 
752 
753 
754 
755 
756 
757 
758 
759 
760 
761 
762 
763 
764 
765 
766 
767 

hal. Bisa nggak sih gue gini? Bisa nggak 
sih gue? 

IR : Setelah tunanetra? 
IE : Setelah tunanetra. Lebih... Lebih parah. 

Lebih greget. Gue harus bisa nih. 
IR : Berarti lo kalo di rumah gitu ngelakuin 

segala sesuatunya sendiri? 
IE : Sendiri gue. 
IR : Nggak dibantu sama orang tua? 
IE : Ada, paling baju. 
IR : Yaa nggak. Maksud gue selain apa ya? 

Emm, kegiatan yang... Yang mungkin 
menurut gue gini, kayak misalnya, emm, 
kayak gini deh, Makan, gitu-gitu kan 
maksudnya tadinya kan lo bisa liat nih. 

IE : He eh. 
IR : Dan lo tau letak piring di mana, kan lo 

bisa ngeliat. Nah sekarang lo tetap sendiri 
gitu? 

IE : Sendiri. Karena ngambil piring di sini, 
kopi di sini. Sebelumnya dikasih tau orang 
tua gue nih, piring di sini, ini di sini. OK 
sip. Sendiri. 

IR : Berarti lo hafalin berarti? 
IE : Harus dihafalin. Karena ya itu, feeling itu. 

Emang semua tunanetra harus feeling, 
lebih kerasa. Dan gue belum ada apa-
apanya feeling gue, mereka lebih kuat-
kuat. 

IR : Terus gini, tadi gue mau nanya, gue ulang 
lagi, gue mau nanya lagi masalah... Kan lo 
ngerasa tadi sebelum lo... Sebelum lo, 
apa? Tunanetra, lo ngerasa tuh buta gitu. 

IE : Yoi. 
IR : Lo ngerasa lo apa? Emm, apa ya? Kayak... 

Belum merasakan lah, buta secara, seara 
hati gitu. 

IE : Yoi. 
IR : Terus, perubahan yang lo alami sekarang 

tuh apaan aja? Selain... Maksud gue selain 
lo ngerasain perubahan... Ini, terus 
misalnya kayak temen-temen lo jadi 
makin banyak lingkupnya, atau apa? 

IE : Oh iya pasti gue mengenal dunia baru kan. 
Ilmu-ilmu baru bisa gue dapet dari 
mereka, terutama ilmu hidup. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V melatih 
kemandirianya dengan 
bantuan orang tua 
untuk menghafalkan 
letak dan lokasi 
barang-barang dirumah 
(W1, S3, B742-751) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah V mengalami 
tuna netra, ia 
mengalami banyak 
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IR : He eh. Selain itu? Maksud gue kayak 
pelajaran-pelajaran baru kayak... Kan lo 
tadinya broadcasting nih. 

IE : Yoi yoi. 
IR : Terus lo pasti ngerasa... Kan gue denger-

denger lo ini nih, main apa sih? Main 
musik. 

IE : Yoi. 
IR : Terus udah main di mana-mana. Nah 

maksud gue hal baru apa yang lo dapet 
dari... Dari situ. Perubahan apa yang... 

IE : Perubahan pasti sih, sikap orang ke kita 
ya. 

IR : He eh. 
IE : Sikap orang ke kita kayak... Ya lo ngeliat 

tunanetra kayak... Eh Mas Mas Mas. 
Kayak lebih di... Kok gue jadi lebih di... 

IR : Terkesan diprioritaskan. 
IE : Nah diprioritaskan. 
IR : Hahaha. 
IE : Ya kan? Apa-apa duduk. Eh Mas silakan. 

Gue nggak punya mata, bukan nggak 
punya kaki. Nggak usah kasih gue duduk. 
Biasa aja. Bangku prioritas buat orang 
daksa mungkin. Tunanetra bisa berdiri 
kalo masih sehat. Ibu hamil OK. Maksud 
gue jangan hal-hal yang apa ya? Jadi 
keliatannya lo malah jadi lebih kayak iba 
gitu. Nggak suka gue. Bukan nggak suka 
sih, boleh aja. Karena berarti manusia 
masih punya rasa simpati sama empati ke 
orang. Di satu sisi kita... Kita nggak mau 
terlalu digituin gitu. 

IR : Berarti lo tipical orang yang sebenernya 
ya gue bisa mandiri gitu ya? 

IR : Gue bisa, Insya Allah, gitu. Ya mungkin 
kayak gitu. 

IR : Berarti emang apa ya? Maksudnya lo 
emang setelah tunet malah justru lebih... 
Lebih apa ya? Dapat kedewasaan. 

IE : Iya iya bener bener parah. Pelan-pelan sih 
walaupun masih kayak bocah gitu Man. 

IR : Menurut lo perubahan kedewasaan apa 
selain lo ngerasa bahwa pelajaran hidup 
dan lain sebagainya, lo ngerasa 
kedewasaan apa yang udah lo dapet gitu? 

perubahan, dan ia 
mengenal dunia baru 
dan mendapat ilmu 
hidup dari teman-
teman sesama tuna 
netranya  
(W1, S3, B766-768) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V juga merasa sejak ia 
mengalami tuna netra, 
ia merasa lebih 
diprioritaskan oleh 
orang lain. Namun ia 
tidak menyukainya 
(W1, S3, B780-801) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V merasakan 
kondisinya sekarang 
mengajarkan ia 
menjadi lebih dewasa 
dari sebelumnya  
(W1, S3, B806-810) 
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IE : Apa ya? Tentang empati ke orang. 
IR : Lebih... Lo sekarang lebih empati ke 

orang? 
IE : Lebih dikit lah mungkin nggak bisa gue 

bilang gue orang yang empati. 
IR : Ya nggak, maksud gue berarti kan ada 

perubahan? 
IE : Ada perubahan. Jadi lebih apa ya? Lebih 

merasakan gimana sih? Lo kenapa? Care 
gitu kan. 

IR : Lebih sensitif kali ya? 
IE : Lebih sensitif. Yoi kayak gitu. Karena 

dulu gue cuek. Kenapa lo? Yaelah cuek 
aja lah. Kan gitu gaya-gayanya. Sekarang 
kenapa? Karena gue pernah dapet satu 
cerita gitu. Gapapa nih kaya gini-gini ya? 

IR : Gapapa santai coy. 
IE : Ada satu bapak di tengah-tengah mall. 

Sampingnya anak kecil nangis. Gitu. 
Sampingnya anak kecil nangis. Orang-
orang yang nggak empati dia cuma ngeliat 
dari jauh, dia bilang apa? Ini bapak gila. 
Anaknya nangis didiemin. Iya dong? 

IR : Ya ya. 
IE : Sedangkan ada satu orang yang empati dia 

dateng ke sana. Ditanya, kenapa pak 
anaknya? Ternyata, saya bingung untuk 
menjelaskan ke anak saya bahwa ibunya 
baru meninggal. Gitu. Berarti apa yang 
kita liat. 

IR : Oooh bener. Ngerti gue. 
IE : Lo nggak tau dalamnya. 
IR : Iya. Apa yang kita liat belum tentu apa 

yang ada di hatinya dia. 
IE : Yoi nggak sesuai yang lo liat lah kadang. 

Itu yang membuat orang jadi buta 
sebenernya. 

IR : Berarti lo ngerasa bahwa dari cerita itu 
membuat lo sekarang menjadi berubah? 

IE : Pelan-pelan tapi. Ya gue pengen, gue 
pengen untuk menjadi orang yang seperti 
itu. Gue pengen gitu. Gue mau. Gue 
pengen dapetin itu lah, hidayah atau apa 
pun, yang notabene belum gue dapetin, 
tapi bakal gue dapetin. 

IR : Hahahaha. 

 
 
 
V juga merasa ia 
berubah menjadi lebih 
empati dan care 
dengan orang lain 
(W1, S3, B815-825) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V menjadi lebih 
sensitif, ia merasakan 
bahwa orang lain yang 
menilai sesuatu dari 
sekedar apa yang 
dilihatnya merupakan 
orang yang buta  
(W1, S3, B827-846) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V ingin dapat pelan-
pelan berubah menjadi 
lebih baik dan ingin 
mendapatkan hidayah 
dari tuhan  
(W1, S3, B856-893) 
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IE : Masih begini Pak. Urak-urakan juga sih. 
IR : Ya udah, gitu aja. Makasih ya Vano. 
IE : Yoi, sama-sama Val. 
IR : Semoga lo bisa tetap dengan pendirian lo. 
IE : Insya Allah, aamiin. Sama-sama, semoga 

lo juga sukses. 
IR : Nanti kalo misalnya gue butuh apa-apa 

nanti gue kabarin lagi ya. 
IE : Siap siap. 
IR : OK, thank you No. Assalamu'alaikum. 
IE : Wa'alaikum salam. 

 
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
(W1, S3, B894-903) 


